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  Abstract 
The background of this research to describe the function of traditional arts of Kuda 
Lumping in Sinar Tebudak village. The problem of this research were how the 
function of traditional Art of Kuda Lumping in Sinar Tebudak village. How to 
designe the implementation of research results the function of traditional Art of 
Kuda Lumping in Sinar Tebudak village. The method used in this research was 
descriptive method, with qualitative form and uses an anthropological approach. 
The source of data in this research was Suparmin, Paimun, and Bohiran. The data 
in this research were the results of interfiws and observations in the form of sound 
recordings, photographs and videos. The data collection techniques in this 
research were the form of observation, interview, and documentation techniques. 
Validity check of data in the form of extention of observation and triangulation. 
The data analysis techniques use interactive data analysis, wich is divided into four 
stages, including data collection, data reduction, data presentation, and power 
verification. The results of this research were entertainment functions, ritual 
functions, comunication functions, economic functions and  the results of this 
research were expected to be implemented in dance learing for cultural arts 
subjects and skills, junior high school class VIII semester one. 
 
Keywords: Java community in Bengkayang regency, Kuda Lumping, The 
function of traditional art. 
 
PENDAHULUAN
Kuda lumping adalah salah satu 
kesenian trdisional yang sering ditampilkan 
oleh masyarakat Suku Jawa di Desa Sinar 
Tebudak Kecamatan Tujuh Belas Kabupaten 
Bengkayang. Dalam kesenian ini juga Kuda 
Lumping merupakan kesenian yang memang 
diminati oleh masyarakat setempat, misalnya 
sebagai sarana hiburan pada acara 
pernikahan dan khitanan. Menurut 
Soedarsono (2002:123) menyatakan bahwa 
fungsi hiburan adalah fungsi yang mampu 
memberikan kesenangan seorang atau 
kelompok orang yang berada di sekitar 
pertunjukan. Secara kontekstual agar dapat 
terdokumentasikan dan dilestarikan kembali 
khususnya dalam dunia pendidikan dan 
masyarakat di Kabupaten Bengkayang. 
Menurut Soedarsono (2002:123) fungsi 
kesenian memiliki tujuan yaitu seni sebagai 
sarana ritual, seni sebagai hiburan pribadi, 
dan seni sebagai prestasi estetis. Begitu juga 
menurut Humardani (1983:2) fungsi 
kesenian secara umum dapat dibedakan 
menjadi dua, yakni fungsi primer dan 
sekunder. Fungsi primer adalah suatu wujud 
penghayatan menyeluruh merenungkan 
masalah-masalah rohani, sifatnya mantap, 
khas, tidak menjadikan kreativitas menjadi 
masalah pokoknya. Sedangkan fungsi 
sekunder adalah seperti untuk hiburan, 
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penerangan, pendidikan, propaganda, yang 
pokok bertujuan memenuhi pengertian 
secara pasti tanpa banyak persoalan. 
Meskipun kesenian ini berasal dari 
daerah Jawa, kesenian ini juga diwariskan 
oleh masyarakat Suku Jawa yang menetap di 
Kabupaten Bengkayang dan beberapa 
daerah di luar Indonesia seperti di Malaysia. 
Kesenian tradisional Kuda lumping 
merupakan bentuk kesenian yang memiliki 
nilai sastra yang dilantunkan dengan irama 
musik dan tarian yang khas serta dilengkapi 
dengan berbagai atraksi-atraksi kesurupan 
misalnya atraksi memakan gelas beling, 
memakan bara api, memakan bunga atau 
dalam bahasa jawa yaitu kembang, dan 
atraksi kekebalan tubuh terhadap deraan 
cambuk/pecut. 
Pada setiap pertunjukannya, kesenian 
tradisional Kuda Lumping ini menghadirkan 
empat fragmen tarian yaitu dua kali tari Buto 
Lawas, tari Senterewe, dan tari Begon Putri. 
Pada fragmen Buto Lawas, biasanya 
ditarikan oleh pria saja dan terdiri dari empat 
sampai enam orang penari, dan pada bagian 
inilah para penari Buto Lawas dapat 
mengalami kesurupan atau kerasukan roh 
halus sehingga membuat mereka bisa 
melakukan hal-hal yang tidak bisa dilakukan 
oleh manusia di alam sadar, dan seolah-olah 
kebal terhadap benda-benda tajam serta 
benturan-benturan yang keras. 
Pada fragmen selanjutnya, penari pria 
dan wanita bergabung membawakan tari 
Senterewe. Pada fragmen terakhir, dengan 
gerakan-gerakan yang lebih santai penari 
wanita membawakan tari Begon Putri, 
biasanya terdiri dari dua sampai enam orang 
penari yang merupakan tarian penutup dari 
seluruh rangkaian atraksi kesenian 
tradisional kuda lumping. 
Selain terkenal dengan atraksi 
kesurupannya kesenian tradisional Kuda 
Lumping di Desa Sinar Tebudak juga 
merupakan wahana penyampaian pesan dan 
nilai-nilai kontrol sosial, memuat nilai-nilai 
ajaran masyarakat Suku Jawa terdahulu serta 
merupakan cerminan adat istiadat yang 
diwariskan secara turun temurun. Salah satu 
hal yang menjadi ketertarikan peneliti 
tertarik dengan kesenian tradidional Kuda 
Lumping adalah keunikan kesenian 
tradisional Kuda Lumping dalam 
pertunjukan atraksi kesurupannya serta 
memberi dampak positif seperti mempererat 
tali persaudaraan antar suku di Desa Sinar 
Tebudak, karena acara tersebut tidak hanya 
disaksikan oleh masyarakat Suku Jawa saja. 
Secara garis besar suku yang ada di Desa 
Sinar Tebudak yakni Suku Dayak, Jawa, dan 
Melayu. 
Adapun hal yang menjadi motivasi bagi 
peneliti untuk meneliti kesenian tradisional 
Kuda Lumping adalah dikarenakan kesenian 
tradisional Kuda Lumping ini memang 
sudah ada sejak transmigrasi masyarakat 
Suku Jawa di Kabupaten Bengkayang 
khususnya di Desa Sinar Tebudak 
Kecamatan Tujuh Belas, dan peneliti 
merupakan warga daerah asli Suku Dayak di 
Desa Sinar Tebudak Kecamatan Tujuh 
Belas. Peneliti juga merasa layak untuk 
melakukan penelitian ini berdasarkan bidang 
yang ditekuni oleh peneliti, yaitu dalam 
bidang Pendidikan Seni Pertunjukan. 
Alasan lain peneliti meneliti kesenian 
tradisional Kuda Lumping adalah dalam 
dunia pendidikan manfaat penelitian ini 
dapat dimasukan ke dalam materi Seni 
Budaya dan keterampilan dalam kurikulum 
2013 tingkat SMP kelas VIII semester 1, 
dengan Kompetensi Dasar (KD) 2.2. 
Menunjukkan sikap bertanggung jawab, 
peduli, dan santun terhadap karya seni tari 
dan pembuatnya, (KD) 2.3. Menunjukkan 
sikap percaya diri, motivasi internal, 
kepedulian terhadap lingkungan dalam 
berkarya seni. 
Oleh sebab itu kesenian tradisional 
Kuda Lumping juga merupakan salah satu 
keragaman kebudayaan Indonesia diantara 
warisan nenek moyang yang perlu dijaga 
dan dilestarikan. Selain itu pesan yang 
tersirat juga berisikan pesan moral, nasihat-
nasihat positif yang di sampaikan khususnya 
bagi masyarakat di Desa Sinar Tebudak 
Kecamatan Tujuh Belas Kabupaten 
Bengkayang agar dapat menjalankan 
kehidupan sosial dengan baik serta menjadi 
pribadi yang berguna bagi agama, nusa dan 
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bangsa. Peneliti ingin menggali lebih dalam 
mengenai Fungsi Kesenian Tradisional 
Kuda Lumping di Desa Sinar Tebudak, 
maka peneliti tertarik untuk membuat 
sebuah kajian ilmiah serta menuangkanya 
dalam skripsi dengan judul “Fungsi 
Kesenian Tradisional Kuda Lumping di 
Desa Sinar Tebudak Kecamatan Tujuh Belas 
Kabupaten Bengkayang”. 
METODE PENELITIAN 
Berdasarkan tinjauan ini peneliti 
menggunakan metode penelitian deskriptif. 
Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk 
menggambarkan dan meringkaskan berbagai 
kondisi menjadi berbagai situasi atau 
berbagai variabel yang timbul pada 
masyarakat yang menjadi objek penelitian. 
Kemudian menarik ke permukaan sebagai 
suatu ciri atau gambaran tentang kondisi dan 
situasi. 
Menurut Moleong (1990:7) penelitian 
dengan menggunakan metode deskriptif 
lebih mementingkan proses dari pada hasil, 
membatasi studi dengan fokus, memiliki 
seperangkat kriteria untuk memeriksa 
keabsahan data dan hasil penelitian 
disepakati oleh kedua belah pihak yaitu 
peneliti dan subjek penelitian. Sedangkan 
menurut Widi (2010:84) metode deskriptif 
adalah suatu metode penelitian yang 
menggambarkan suatu data atau keadaan 
subjek/objek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat, dan lain-lain) kemudian 
dianalisis dan dibandingkan kenyataan. 
Alasan peneliti menggunakan metode 
deskriptif ini adalah peneliti ingin 
mengungkapkan dan memaparkan secara 
deskriptif mengenai hal-hal yang 
melatarbelakangi munculnya kesenian 
tradisional Kuda Lumping dan  fungsi 
kesenian tradisional Kuda Lumping pada 
masa dulu hingga saat ini. Peneliti ingin 
memberikan data berupa gambaran dan 
uraian melalui metode ini berupaya untuk 
memotretkan kehidupan dalam keseharian 
kelompok masyarakat tertentu, sehingga 
kehidupan masyarakat dalam kaitanya 
dengan aspek budaya masyarakat yang 
menjadi objek penelitian dapat tergambar 
secara utuh.Bentuk penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif. Alasan peneliti memilih 
penelitian  kualitatif adalah karena dalam 
penelitian ini penyajian data maupun 
langkah analisis data dan simpulan 
disampaikan dalam bentuk kalimat, uraian 
atau pernyataan-pernyataan serta lebih 
menekankan kenyataan-kenyataan dari data 
yang diperoleh di lapangan. Menurut 
Maryaeni (2005:60) data penelitian kualitatif 
bisa berupa tulisan, rekaman ujaran secara 
lisan, gambar, angka, pertunjukan kesenian, 
relief-relief, dan berbagai bentuk data lain 
yang bisa ditransposisikan sebagai teks. 
Pendekataan penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan 
antropologi. Alasan peneliti memilih 
pendekatan antropologi yaitu untuk 
mempelajari tentang budaya masyarakat 
tertentu, khususnya kesenian tradisional 
Kuda Lumping di Desa Sinar Tebudak. 
Antropologi merupakan ilmu yang 
mempelajari atau mengamati tentang 
kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh 
manusia. Di dalam seni juga terdapat ilmu 
yang mempelajari kebiasaan manusia yaitu 
antropologi seni. Antropologi seni  adalah 
suatu ilmu yang disiplin tidak terpisahkan 
dengan pertumbuhan antropologi secara 
umum. 
Antropologi seni mulai dikembangkan 
di Amerika sekitar tahun 1960-an sebagai 
perluasan perkembangan studi kesenian. 
Menurut Sumaryono (dalam Linda, 2014:29) 
antropologi berasal dari kata anthropo dan 
logy/logi (Yunani). Anthropo artinya 
manusia dan logy artinya ilmu. Jadi 
antropologi adalah ilmu yang mempelajari 
tentang kehidupan manusia. Kebiasaan-
kebiasaan manusia dalam kehidupan 
masyarakat sehari-hari serta keadaan 
geografis juga mempengaruhi kebudayaan 
yang berkembang di masyarakat. Bermula 
dari sejarah yang menjadi bahan awal untuk 
mengetahui keadaan sosial masyarakat serta 
keadaan lokasi tempat yang akan diteliti 
menggunakan disiplin antropologi. 
Sumber data dalam penelitian ini yaitu 
Bapak Suparmin (58) selaku ketua grup 
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sanggar kesenian tradisional Kuda Lumping 
di Desa Sinar Tebudak, Bapak Paimun (56) 
selaku penari kesenian tradisional Kuda 
Lumping yang masih aktif di Desa Sinar 
Tebudak, dan Bapak Bohiran (73) 
merupakan salah satu dukun/pawang yang 
bertugas sebagai pembaca doa/mantra pada 
saat proses berlangsungnya pertunjukan 
kesenian tradisional Kuda Lumping di Desa 
Sinar Tebudak. 
Data yang digunakan oleh peneliti 
adalah data tertulis dari berbagai sumber 
buku, data turunan hasil wawancara 
(interview), data hasil observasi, dan data 
hasil rekaman video dan foto secara 
langsung dari narasumber mengenai Fungsi 
Kesenian Tradisonal Kuda Lumping di desa 
Sinar Tebudak Kecamatan Tujuh Belas 
Kabupaten Bengkayang 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu dilakukan dengan 
observasi (pengamatan) dan interview 
(wawancara), serta dokumentasi. Observasi 
adalah teknik yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dengan cara mengamati 
hal-hal yang tampak pada objek penelitian. 
Menurut Bogdan dan Taylor (dalam 
Sumaryanto, 2002:17) pengamatan atau 
observasi dapat diklasifikasikan atau 
pengamatan melalui cara berperan serta dan 
tidak berperan serta. Pada tahap ini 
pengumpulan data melalui observasi 
langsung, peneliti mendatangi narasumber 
yang berperan sebagai pemusik, penari, dan  
dukun/pawang yang sekaligus ketua grup 
sanggar kesenian tradisional Kuda Lumping. 
Peneliti dengan aktif melihat, mendengar, 
dan mencatat segala hal yang dibutuhkan 
sehingga data yang dihasilkan menjadi 
lengkap. wawancara merupakan proses 
tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dengan bertatap 
muka. 
Menurut Bungin (2011:111) wawancara 
mendalam secara umum adalah proses 
memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab sambil 
bertatap muka antara pewawancara dan 
informan atau orang yang diwawancarai, 
dengan atau tanpa menggunakan pedoman 
(guide) wawancara, di mana pewawancara 
dan informan terlibat dalam kehidupan 
sosial yang relatif lama. 
Dalam penelitian ini, data yang peneliti 
peroleh dari observasi awal mengenai 
kesenian tradisional Kuda Lumping adalah 
fungsi kesenian tradisional Kuda Lumping 
sebagai sarana hiburan, sebagai ritual, 
sebagai sarana ekonomi, dan sebagai sarana 
komunikasi. Observasi yang dilakukan 
peneliti dilapangan yaitu pada acara 
pernikahan yang sedang berlangsung pada 
tanggal 27 Desember 2018 yang 
dilaksanakan selama 1 hari 1 malam dari 
jam 10 pagi sampai jam 12 malam di Desa 
Sinar Tebudak Kecamatan Tujuh Belas, dan 
peneliti mengamat secara langsung proses 
pertunjukan kesenian tradisional Kuda 
Lumping tersebut. Teknik wawancara yang 
digunakan adalah teknik wawancara tidak 
terstruktur. 
Pada wawancara tidak terstruktur, 
suasana tanya jawab berlangsung secara 
informal untuk menemukan permasalahan 
secara lebih terbuka, interaktif antara 
peneliti dengan informan cukup luwes dan 
tidak kaku seperti wawancara terstruktur. 
Meski demikian, peneliti perlu mengambil 
batasan agar proses wawancara dan data 
yang diharapkan mengarah serta relevan 
dengan masalah penelitian. 
Proses wawancara terhadap narasumber 
dilakukan pada hari, tanggal dan waktu yang 
sama yaitu pada hari kamis tanggal 27 
Desember 2018 jam 12 siang pada saat 
istirahat setelah makan siang. Peneliti juga 
melakukan dokumentasi untuk melengkapi 
data-data hasil observasi dan wawancara 
serta untuk mempertimbangkan berbagai 
keraguan dalam proses penganalisisan data 
melalui memutar ulang hasil rekaman video 
maupun rekaman audio tentang fungsi 
kesenian tradisional Kuda Lumping di Desa 
Sinar Tebudak Kecamatan Tujuh Belas 
Kabupaten Bengkayang. 
Teknik pengecekan keabsahan data 
yang digunakan dalam rancangan penelitian 
ini adalah teknik triangulasi dan 
perpanjangan pengamatan. Menurut 
Sugiyono (2012:274) triangulasi teknik 
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adalah untuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan mengecek data yang telah 
diperoleh melalui beberapa sumber. 
Kemudian data-data tersebut dianalisis oleh 
peneliti dan menyimpulkan data tersebut, 
selanjutnya untuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecekan 
triangulasi teknik. Menurut Sugiyono 
(2011:369) dengan perpanjangan 
pengamatan berarti peneliti kembali 
kelapangan, melakukan pengamatan, 
wawancara lagi dengan sumber data yang 
pernah ditemui maupun yang baru. 
Menurut Miles dan Huberman 
(2007:20) menyatakan yang dilakukan 
secara interaktif melalui proses analisis data 
yaitu pengumpulan data, data reduksi, 
penyajian data dan verifikasi data. 
Pengumpulan data yaitu dengan menelaah 
seluruh data yang tersedia sebagai sumber 
meliputi wawancara, pengamatan yang 
sudah ditulis dalam catatan lapangan, 
dokumen resmi, gambar foto dan video. 
Reduksi data yaitu penyederhanaan, 
pengabstrakan, dan transformasi data 
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan 
tertulis dilapangan, dan merupakan suatu 
bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang 
yang tidak perlu, dan mengorganisasi data 
dengan cara sedemikian rupa hingga 
kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat 
ditarik dan diverifikasi. 
Penyajian data yaitu sekumpulan 
informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan. Tahap penyajian 
data berisi uraian data yang telah dipilih 
sesuai dengan sasaran penelitian yang 
disajikan lengkap dan sistematis yaitu 
tentang fungsi kesenian tradisional Kuda 
Lumping. Data yang disajikan merupakan 
data yang telah dipilih pada tahap reduksi, 
data perlu dipertimbangkan semua 
efisiensinya dan efektifitasnya. 
Verifikasi data yaitu kegiatan yang 
amat penting, peneliti melakukan tinjauan 
ulang terhadap catatan data lapangan tentang 
fungsi kesenian tradisional Kuda Lumping 
yang sudah ada. Sebab dari permulaan 
pengumpulan data seorang penganalisis 
kualitatif mulai mencari berbagai arti benda-
benda mencatat keteraturan, polapola, 
penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang 
mungkin, alur sebab akibat serta preposisi. 
 
HASIL PENELITIAN  DAN 
PEMBAHASAN 
A. Gambaran Lokasi Penelitian 
Letak geografis Kabupaten Bengkayang 
merupakan sebuah kabupaten yang terletak 
di sebelah utara Provinsi Kalimantan Barat. 
Secara geografis, Kabupaten Bengkayang 
terletak di 0°33′00" Lintang Utara sampai 
1°030′00" Lintang Utara dan 108°039′00" 
Bujur Timur sampai 110°010′00" Bujur 
Timur. Bengkayang terdiri dari 17 
kecamatan, salah satunya adalah kecamatan 
Tujuh Belas. 
Adapun beberapa desa yang terdapat di 
kecamatan Tujuh Belas yaitu Desa Sinar 
Tebudak, Desa Kamuh, Desa Bengkilu, 
Desa Pisak, dan Desa Semadum. tempat 
penelitian ini adalah di Desa Sinar Tebudak. 
Kesenian tradisional Kuda Lumping di Desa 
Sinar Tebudak merupakan salah satu 
kesenian yang masih diwarisi oleh nenek 
moyang masyarakat Suku Jawa sejak jaman 
dulu dan masih berkembang sampai pada 
saat ini, misalnya pada acara merti 
deso/bersih desa, khitanan, dan pernikahan.  
Masyarakat dan kebudayaan 
Kecamatan Tujuh Belas Kabupaten 
Bengkayang khususnya di Desa Sinar 
Tebudak memiliki suku yang beragam, 
yakni Suku Dayak, Jawa, dan Melayu. 
Mayoritas penduduk yang mendiami 
kecamatan Tujuh Belas Kabupaten 
Bengkayang adalah masyarakat Suku 
Dayak. Begitu pula dengan kebudayaan 
yang ada di Kecamatan Tujuh Belas 
Kabupaten Bengkayang yang lebih 
didominasi oleh kesenian budaya Dayak. 
Namun untuk Desa Sinar tebudak mayoritas 
penduduk yang tinggal di desa tersebut 
adalah sebagian besar merupakan Suku 
Jawa. Dikarenakan beberapa puluh tahun 
yang lalu di Desa Sinar Tebudak merupakan 
tempat diterimanya transmigrasi masyarakat 
Suku Jawa. 
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Alasan transmigrasi yang dilakukan 
adalah karena adanya faktor-faktor 
pendorong yang berasal dari daerah asal. 
Misalnya karena sulitnya memperoleh 
pekerjaan, karena lahan dan sumber daya 
alam pertanian yang terlalu sempit sehingga 
membutuhkan pelebaran, hingga alasan 
pemerataan jumlah penduduk. Sejak itu 
masyarakat Suku Jawa di Desa Sinar 
Tebudak mulai memperkenalkan ciri khas 
kebudayaan mereka, tidak hanya cara hidup, 
busana, maupun budaya bercocok tanam, 
tetapi mereka juga aktif dalam 
memperkenalkan budaya kesenian mereka. 
Pada saat itulah budaya kesenian yang 
pertama kali ditampilkan adalah kesenian 
tradisional Kuda Lumping yang masih 
berkembang sampai pada saat ini. 
Sistem mata pencaharian masyarakat di 
kecamatan Tujuh Belas Kabupaten 
Bengkayang adalah bertani, berdagang, dan 
berternak. Untuk bertani masyarakat di 
kecamatan Tujuh Belas lebih dominan 
bertani sayuran, sedangkan untuk berternak 
masyarakat kecamatan Tujuh Belah lebih 
dominan berternak sapi dan kambing, dan 
untuk berdagang masyarakat di kecamatan 
Tujuh Belas lebih dominan berdagang hasil 
dari pertanian dan peternakan mereka. 
Namun tetap saja sistem mata pencaharian 
masyarakat di kecamatan Tujuh Belas 
Kabupaten Bengkayang yang paling 
dominan adalah bertani. 
Sistem kemasyarakatan yang ada di 
Desa Sinar Tebudak kecamatan Tujuh Belas 
Kabupaten Bengkayang memiliki sistem 
yang turun temurun, yaitu dengan 
menyalurkan sistem kemasyarakatan secara 
turun temurun dari generasi kegenerasi 
berikutnya. Sistem kemasyarakatan yang ada 
di Desa Sinar Tebudak Kecamatan Tujuh 
Belas Kabupaten Bengkayang yaitu dapat 
dilihat dari hubungan-hubungan sosialnya 
terhadap sesama yaitu dengan bergotong 
royong serta saling membantu terhadap 
sesama. 
Adapun sistem kemasyarakatan yang 
ada di Desa Sinar Tebudak Kecamatan 
Tujuh Belas tersebut tampak pada saat 
acara-acara seperti pesta pernikahan maupun 
khitanan. Selain itu, sistem kemasyarakatan 
yang ada di Desa Sinar Tebudak Kecamatan 
Tujuh Belas Kabupaten Bengkayang juga 
tampak pada kegiatan-kegiatan sosial seperti 
bakti sosial lingkungan, membangung 
jembatan, dan membangun tempat ibadah. 
 
B. Tinjauan Kesenian Tradisional Kuda 
Lumping 
Kuda lumping adalah kesenian 
tradisional masyarakat Suku Jawa yang 
menampilkan sekelompok prajurit yang 
sedang menunggang kuda. Kesenian ini 
menggunakan properti kuda yang terbuat 
dari bambu yang dianyam dan dipotong 
menyerupai bentuk kuda. Anyaman kuda ini 
dihias dan dicat dengan kain beraneka 
warna. Kesenian tradisional Kuda Lumping 
biasanya hanya menampilkan adegan 
prajurit berkuda, tetapi beberapa 
pertunjukkan kesenian tradisional kuda 
lumping juga menyuguhkan atraksi 
kesurupan dan kekuatan magis seperti 
aktrasi memakan beling, memakan 
kembang, memakan bara api dan aksi 
kekebalan tubuh terhadap deraan pecut atau 
cambuk. 
Kuda Lumping juga merupakan salah 
satu kesenian tradisional masyarakat Suku 
Jawa yang memiliki fungsi dan makna pesan 
heroik atau keprajuritan. Kesenian 
tradisional kuda lumping ini 
menggambarkan sekelompok prajurit 
penunggang kuda. Kuda yang di gunakan 
dalam kesenian ini bukanlah kuda yang 
sebenarnya, melainkan kuda yang terbuat 
dari bambu yang di anyam dan dibentuk 
serta dihias menyerupai kuda. Kesenian 
tradisional Kuda Lumping ini sangat populer 
di masyarakat Jawa dan saat ini juga 
berkembang di Kabupaten Bengkayang, 
khususnya di Desa Sinar Tebudak 
Kecamatan Tujuh Belas. 
 Sejarah kesenian tradisional Kuda 
Lumping di Desa Sinar Tebudak, Dari hasil 
wawancara peneliti mengenai sejarah 
kesenian tradisional Kuda Lumping pada 
tanggal 27 Desember 2018 dengan 
narasumber Bapak Suparmin selaku ketua 
grup kesenian tradisional Kuda Lumping di 
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Desa Sinar Tebudak, Bapak Suparmin 
mengatakan sulit untuk mendapatkan sejarah 
asal mula mengenai kesenian tradisional 
Kuda Lumping Desa Sinar Tebudak 
Kecamatan Tujuh Belas Kabupaten 
Bengkayang ini. Hal ini dikarenakan 
kesenian tradisional Kuda Lumping diyakini 
oleh masyarakat Suku Jawa setempat 
memiliki cerita yang berbeda di setiap 
daerahnya. Selain itu, referensi maupun 
literatur lainnya mengenai asal mula 
kesenian tradisional Kuda Lumping juga 
sulit ditemukan. 
Salah satu informan menjelaskan 
bahwa kuda lumping ini sudah ada sejak 
zaman Pangeran Diponogoro dalam 
menghadapai penjajah Belanda. Dalam versi 
lain menyebutkan bahwa asal muasal 
kesenian tradisional Kuda Lumping 
menggambarkan kisah perjuangan Raden 
Patah yang dibantu oleh Sunan Kalijaga 
melawan Bangsa Belanda yang menjajah 
tanah air. Versi lain juga menyebutkan 
bahwa tarian ini mengisahkan tentang 
latihan perang pasukan Mataram yang 
dipimpin oleh sultan Hamengku Buwono I, 
Raja Mataram untuk menghadapi pasukan 
tentara Belanda. 
 
C. Bentuk Pertunjukan Kesenian 
Tradisional Kuda Lumping di Desa 
Sinar Tebudak Kecamatan Tujuh 
Belas Kabupaten Bengkayang 
Panggung yang digunakan untuk acara 
pada pertunjukan kesenian tradisional Kuda 
Lumping di Desa Sinar Tebudak Kecamatan 
Tujuh Belas Kabupaten Bengkayang adalah 
panggung yang berbentuk lapangan atau 
menyesuaikan tema acara yang 
dilaksanakan. Misalnya pada acara pesta, 
acara Bersih Desa, dan acara hari 
kemerdekaan tentunya panggung yang 
digunakan menggunakan panggung yang 
berbeda-beda. Kalau pada acara pesta baik 
itu khitanan maupun pernikahan, tata 
panggung berada di halaman rumah warga 
yang mengadakan pesta.Pada acara Bersih 
Desa khususnya di Desa Sinar Tebudak, tata 
panggung berada di lokasi yang memang 
disepakati oleh warga misalnya lapangan 
voly atau lokasi warga desa sekitar yang 
agak luas untuk bisa digunakan sebagai 
tempat pertunjukan Kuda Lumping. 
Sedangkan pada acara hari kemerdekaan 
atau pada hari 17 Agustus, tata panggung 
berada di lapangan sepak bola. Namun, 
dalam hasil penelitian ini peneliti 
mengambil data yaitu pada acara pesta 
khitanan dengan tata panggung tepat di 
halaman rumah Bapak Purwanto selaku 
warga yang mengadakan pesta di Desa Sinar 
Tebudak Kecamatan Tujuh Belas Kabupaten 
Bengkayang. 
Dalam hasil penelitian ini, adapun 
busana yang digunakan oleh ketua grup 
kesenian tradisional Kuda Lumping di Desa 
Sinar Tebudak yaitu menggunakan baju 
kemeja kain lengan panjang berwarna hitam, 
dengan celana panjang kain berwarna hitam, 
dan menggunakaan blangkon khas Suku 
Jawa. Sedangkan busana yang digunakan 
oleh dukun/pawang yaitu menggunakan baju 
kaos lengan panjang berwarna kuning 
dengan sal berwarna merah, celana panjang 
kain berwarna hitam, dan topi.Sedangkan 
busana yang digunakan oleh pemusik yaitu 
menggunakan baju kaos lengan panjang 
berwarna kuning, celana panjang kain 
berwarna hitam, dan menggunakan  
blangkon khas Suku Jawa, sama halnya 
dengan pakaian yang digunakan oleh 
dukun/pawang. 
Adapun busana yang digunakan pada 
penari putra, busana bagian atasan 
meggunakan rompi, gelang tangan, hem 
lengan, kalung manik-manik, rambut 
panjang tiruan, dan topeng. Sedangkan 
untuk bawahannya, menggunakan celana 
panjang kain berumbai, kain, kain sampur 
ikat wulung, dan kerincingan. Untuk penari 
putri busana bagian atasan meggunakan baju 
kain berlengan panjang, bermotif batik khas 
Jawa, dan pada bagian kepala menggunakan 
blangkon. Sedangkan untuk bawahannya 
menggunakan celana hitam selutut, kain, 
selendang, kaos kaki, dan kerincingan. 
Adapun pola lantai yang digunakan 
pada pertunjukan kesenian tradisional Kuda 
Lumping di Desa Sinar Tebudak Kecamatan 
Tujuh Belas Kabupaten Bengkayang adalah 
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menggunakan pola lantai melingkar. 
Sedangkan alat musik yang digunakan untuk 
mengiringi pertunjukan kesenian tradisional  
Kuda Lumping di Desa Sinar Tebudak   
adalah alat musik gamelan, di antaranya 
yaitu: alat musik Gong, bonang, saron, 
kenong, kendang, kempul, gambang, ketuk 
jaler dan terompet. 
.
 
 
 
 
 
9 
 
 
 
 
Gambar 1. Komposisi musik Kuda Lumping
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Bentuk fragmen pertunjukan kesenian 
tradisional Kuda Lumping di Desa Sinar 
Tebudak yaitu dua kali fragmen Buto Lawas, 
fragmen Senterewe, dan fragmen Begon 
Putri. Bentuk atraksi pada pertunjukan 
kesenian tradisional Kuda Lumping di Desa 
Sinar Tebudak terdapat pada fragmen Buto 
Lawas, seperti atraksi memakan gelas kaca, 
memakan kembang, memakan bara api dan 
kemenyan, serta atraksi kekebalan tubuh 
terhadap deraan pecut/cambuk. Sesaji yang 
digunakan pada pertunjukan kesenian 
tradisional Kuda Lumping di Desa Sinar 
Tebudak meliputi air campuran bunga yang 
warnanya serba putih (banyu kembang 
boreh), air daun dadap (banyu godong 
tawa), kembang boreh (tolak balak hati), 
bunga kantil, kembang telon, buah pinang, 
bawang merah goreng, singkong bakar, 
getuk singkong (bakar), pecel, telur bebek 
mentah, telur ayam kampong, gula jawa, 
kelapa, beras, pisang raja hijau, pisang 
ambon, papaya, ikan asin, rokok klobot, 
rokok gudang garam merah, lempung, air 
kopi manis, air kopi pait, air teh jewawut 
manis, air the pait, teh tubruk gula jawa, air 
gula jawa, air putih, tebu, kambil ijo (kelapa 
muda), dupa, make up lipstick, minyak 
japaron, minyak kenanga, minyak telon, 
minyak kantil, rokok klobot tembakau enak, 
rujak timun dan rujak nanas. Properti yang 
digunakan yaitu properti kuda yang terbuat 
dari bambu yang dianyam dan dikepang 
menyerupai bentuk kuda, anyaman kuda ini 
dihias dan dicat dengan kain beraneka 
warna, dan propert pecut yang terbuat dari 
lintingan tali rafia, kain, dan benang yang 
menjadi satu serta gagang untuk 
pemeganganya terbuat dari kayu. Pecut pada 
kesenian tradisional Kuda Lumping 
digunakan untuk atraksi kekebalan tubuh. 
 
D. Fungsi Kesenian Tradisional Kuda 
Lumping di Desa Sinar Tebudak 
Kecamatan Tujuh Belas Kabupaten 
Bengkayang 
Fungsi kesenian tradisional Kuda 
Lumping di Desa Sinar Tebudak di 
antaranya yaitu fungsi kesenian tradisional 
Kuda Lumping sebagai sarana hiburan, 
sarana komunikasi (komunikasi sosial, 
komunikasi ritual, komunikasi ekspresif, dan 
komunikasi instrumental), sarana ritual, dan 
sarana ekonomi. 
Fungsi kesenian tradisional Kuda 
Lumping Sebagai hiburan yaitu hal ini 
dikarenakan hampir dalam setiap bulannya 
kesenian tradisional Kuda Lumping ini 
dipertunjukan 1 kali bahkan sampai ada 
yang 2 kali dalam satu bulan, baik itu pada 
acara khitanan maupun pernikahan. Dengan 
demikian adanya pertunjukan kesenian 
tradisional Kuda Lumping di Desa Sinar 
Tebudak, hal ini bisa menghibur dan mampu 
memberikan kesenangan seseorang atau 
sekelompok orang yang berada di sekitar 
pertunjukan dan sekaligus dapat 
meramaikan suasana di Desa Sinar Tebudak. 
Oleh sebab itu, pertunjukan kesenian 
tradisional Kuda Lumping di Desa Sinar 
Tebudak merupakan salah satu kebutuhan 
hidup bagi para masyarakat pendukunnya, 
karena pada dasarnya setiap anggota 
masyarakat memang memerlukan hiburan 
guna menghilangkan kejenuhan dalam 
menghadapi berbagai kesibukannya sehari-
hari. 
Fungsi kesenian Kuda Lumping sebagai 
sarana komunikasi yaitu dalam komunikasi 
sosial kesenian ini juga dapat meningkatkan 
rasa persaudaraan, memperkuat integrasi 
baik antar sesama suku Jawa maupun 
dengan Suku lainnya. Tidak hanya melalui 
pertunjukkannya, kesenian tradisional Kuda 
Lumping di Desa Sinar Tebudak inipun 
banyak membawa pesan-pesan tentang 
kebersamaan, dan kekerabatan seperti 
bergotong royong dan ikut berpartisipasi 
selama dalam proses kegiatan atau acara 
pesta yang sedang berlangsung. Dalam 
fungsi komunikasi ritual pada saat 
pertunjukan kesenian tradsional Kuda 
Lumping Berlangsung, sebelum para penari 
Kuda Lumping melakukan atraksinya 
terlebih dahulu dukun/pawang membacakan 
doa/mantra agar atraksi yang dipertunjukan 
dapat berlangsung lancar, terhindar dari 
marabahaya, dan permohonan kepada sang 
pencipta agar pertunjukan atraksi Kuda 
Lumping ini  tidak diganggu oleh orang 
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yang ingin berniat jahat. Dalam fungsi 
komunikasi ekspresif adalah pertunjukan 
kesenian ini mengekspresikan ciri khas 
kebudayaan masyarakat Suku Jawa yang 
diwariskan secara turun-temurun, dan 
merupakan salah satu keragaman budaya 
yang ada di Indonesia. 
Dalam fungsi komunikasi instrumental, 
hal ini tampak dalam pesan-pesan atau 
ajaran masyarakat yang mengandung 
muatan untuk bisa mengajak, mendorong, 
dan menginformasikan tentang nilai-nilai 
adat istiadat masyarakat, khususnya 
masyarakat suku Jawa terdahulu yang 
disampaikan oleh sang penciptanya. 
Misalnya tentang larangan untuk saling 
bertengkar namun diharapkan kepada 
masyarakat untuk tetap saling menjaga 
kerukunan hidup dalam berbudaya dan 
bermasyarakat. Fungsi kesenian 
tradisional Kuda Lumping sebagai 
sarana ekonomi, dengan adanya 
pertunjukan kesenian tradisional Kuda 
Lumping, hal ini bisa memberikan 
keuntungan ekonomi bagi masyarakat 
sekitar. Mereka membuat usaha dadakan 
seperti berjualan makanan dan minuman, 
namun tidak hanya masyarakat Desa 
Sinar Tebudak saja yang mendapatkan 
keuntungan ekonomi, tetapi ada juga 
orang-orang dari desa sekitar yang ikut 
serta menjajakan dagangannya, misalnya 
seperti penjual sosis. Fungsi kesenian 
tradisional Kuda Lumping sebagai ritual, 
peneliti mengambil data pada saat acara 
pesta khitanan, namun peneliti juga 
mencari tau fungsi lain dari fungsi-
fungsi yang sudah ada seperti fungsi 
hiburan, komunikasi, dan ekonomi. 
Adapun fungsi selain dari fungsi 
hiburan, komunikasi, dan ekonomi yang 
peneliti dapatkan yaitu fungsi kesenian 
tradisional Kuda Lumping sebagai ritual. 
Dalam pertunjukan kesenian tradisional 
Kuda Lumping di Desa Sinar Tebudak, 
fungsi ritual biasa diadakan pada acara 
ritual Merti Deso/Bersih Desa. 
Masyarakat Suku Jawa di Desa Sinar 
Tebudak mempercayai bahwa ritual 
Merti Deso/Bersih Desa adalah bentuk 
ungkapan rasa syukur kepada Tuhan atas 
hasil panen padi yang melimpah. 
 
E. Implementasi Hasil Penelitian Fungsi 
Kesenian Tradisional Kuda Lumping 
Dalam Dunia Pendidikan 
Pembelajaran seni budaya di sekolah 
berdasarkan kurikulum 2013 merupakan 
kurikulum operasional pendidikan yang baru 
dan sudah dilaksanakan di setiap sekolah 
satuan pendidikan di Indonesia. Dalam 
kurikulum 2013 terdapat kerangka dasar 
yang membedakan kurikulum 2013 dengan 
kurikulum sebelumnya. Kerangka dasar  
tersebut adalah Kompetensi Inti (KI) dan 
Kompetensi Dasar (KD). Kompetensi Inti 
(KI) dan Kompetendi Dasar (KD) juga 
merupakan acuan dalam penyusunan silabus 
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP). Hal ini memicu peneliti untuk ikut 
serta dalam upaya memberikan rancangan 
implementasi terbaik bagi dunia pendidikan. 
Melalui hasil penelitian mengenai fungsi 
kesenian tradisional Kuda Lumping yang 
dilakukan oleh peneliti diharapkan dapat 
membantu setiap guru dalam mendidik 
siswa dalam penanaman karakter, nilai 
sosial dan pengetahuan seni budaya yang 
dimiliki oleh daerah setempat hingga 
menanamkan rasa toleransi dan tanggung 
jawab. 
Dengan adanya penelitian ini, peneliti 
berharap kesenian tradisional Kuda 
Lumping di Desa Sinar Tebudak Kecamatan 
Tujuh Belas Kabupaten Bengkayang juga 
dapat digunakan sebagai media 
pembelajaran di sekolah dalam bentuk 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dan bahan pembelajaran dalam bentuk video 
pertunjukan kesenian tradisional Kuda 
Lumping pada pembelajaran Seni Budaya 
disekolah. Tujuan peneliti memilih media 
pembelajaran rancangan implementasi 
penelitian ini karena peneliti menganggap 
media pembelajaran merupakan bahan yang 
baik, karna media akan lebih mudah 
merangsang pola pikir dan kreativitas siswa 
dalam belajar. Materi ini juga dapat 
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dimasukkan ke dalam mata pelajaran Seni 
Budaya dan Keterampilan, sebagai materi 
tari dalam Kurikulum 2013 untuk tingkat 
SMP kelas VIII  semester satu dengan 
Kompetentsi Inti (KI) 3. Mengolah, menalar 
dan menyajikan dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan 
dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, 
serta mampu menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan yang telah 
dilakukan pada bab sebelumnya, pada 
penelitian ini ada beberapa kesimpulan dari 
hasil penelitian tentang “Fungsi Kesenian 
Tradidional Kuda Lumping di Desa Sinar 
Tebudak Kecamatan Tujuh Belas Kabupaten 
Bengkayang. Adapun kesimpualan dari hasil 
penelitian ini yaitu Kuda Lumping 
merupakan pertunjukan kesenian tradisional 
warisan budaya masyarakat Suku Jawa yang 
sudah turun temurun, dan berkembang di 
Desa Sinar Tebudak Kecamatan Tujuh Belas 
Kabupaten Bengkayang sampai pada saat 
ini. Bentuk pertunjukan kesenian tradisional 
Kuda Lumping di Desa Sinar Tebudak 
terdiri dari tata pentas, tata busana, pola 
lantai, alat musik yang digunakan, bentuk 
fragmen (fragmen Buto Lawas, Senterewe, 
dan Begon Putri), bentuk atraksi, sesajen, 
dan property. 
Adapun fungsi dalam pertunjukan 
kesenian tradisional Kuda Lumping di Desa 
Sinar Tebudak yaitu: 1) Kesenian tradisional 
Kuda Lumping sebagai sarana hiburan, 2) 
Kesenian tradisional Kuda Lumping sebagai 
ritual, 3) Kesenian tradisional Kuda 
Lumping sebagai sarana komunikasi 
(komunikasi sosial, komunikasi ritual, 
komunikasi ekspresif, dan komunikasi 
instrumental), dan 4) Kesenian tradisional 
Kuda Lumping sebagai sarana ekonomi. 
Rancangan implementasi hasil penelitian 
tentang fungsi kesenian tradisional Kuda 
Lumping, dalam dunia pendidikan untuk 
membantu guru dalam penanaman karakter 
siswa sejak dini sampai di jenjang perguruan 
tinggi, sehingga nilai-nilai tradisi yang 
terkandung dalam kesenian tradisional Kuda 
Lumping dapat diterapkan kedalam 
pembelajaran. Selain itu rancangan 
implementasi kesenian tradisional Kuda 
Lumping ini akan dikemaskan dalam bentuk 
RPP (Rencana Pelakasanaan Pembelajaran), 
dan bahan pembelajaran yang berupa video 
dan foto dokumentasi pertunjukan kesenian 
tradisional Kuda Lumping. Disamping itu 
melalui fungsi kesenian Tradisional Kuda 
Lumping ini, peserta didik dapat belajar 
memperagakan langsung nilai-nilai yang 
terkandung dalam keseharian mereka. 
 
Saran 
Bagi lembaga kesenian daerah 
Kabupaten Bengkayang, diharapkan tetap 
melestarikan kesenian tradisional Kuda 
Lumping yang ada di Kabupaten 
Bengkayang dan merupakan bagian dari seni 
tradisi masyarakat Suku Jawa. Agar tidak 
punah, Sehingga generasi berikutnya dapat 
mengetahui kekayaan kebudayaan yang 
dimiliki oleh Negara Indonesia. Bagi dinas 
kebudayaan dan pariwisata Kabuaten 
Bengkayang, diharapkan adanya 
pendokumentasian tentang kesenian 
tradisional Kuda Lumping apabila 
diselenggarakan kembali oleh masyarakat 
setempat khususnya masyarakat Suku Jawa 
yang ada di Kecamatan Tujuh Belas 
Kabupaten Bengkayang. Jika tidak 
didokumentasikan maka tidak akan 
tersimpan sisa dari tradisi setempat yang 
dapat diperkenalkan kepada masyarakat 
maupun generasi selanjutnya khususnya 
kesenian tradisional Kuda Lumping di Desa 
Sinar Tebudak. Bagi guru mata pelajaran 
Seni Budaya, diharapkan agar dapat 
menjadikan hasil penelitian ini sebagai 
acuan untuk menambahkan referensi dalam 
mengajar materi pembelajaran tari daerah 
setempat. Sehingga dapat mengajarkan 
kepada peserta didik tentang pengetahuan 
tari daerahnya dan dapat mengajarkan 
peserta didik untuk terus mempelajari dan 
melestarikan budaya yang dimiliki oleh 
daerah setempatnya sehingga dapat terus 
dipertahankan. Hasil penelitian ini 
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diharapkan dapat menjadi satu di antara cara 
untuk melestarikan dan mengenalkan kepada 
masyarakat luas mengenai kesenian 
tradisional Indonesia, khususnya kesenian 
tradisional Kuda Lumping di Desa Sinar 
Tebudak Kecamatan Tujuh Belas Kabupaten 
Bengkayang. Bagi mahasiswa/i Program 
Studi Pendidikan Seni Pertunjukan, peneliti 
berharap hasil penelitian ini dapat menjadi 
referensi dalam mengkaji lebih dalam lagi 
mengenai tari tradisional yang ada di daerah 
setempatnya, khususnya Kalimantan Barat. 
Bagi peneliti sendiri diharapkan untuk tetap 
melestarikan dan memperkenalkan sebuah 
karya seni tari tradisi yaitu kesenian 
tradisional Kuda Lumping kepada 
masyarakat luas. Selain itu peneliti juga 
diharapkan motivator bagi kaum generasi 
muda agar tetap melestarikan tari tradisi 
yang ada dengan memperkenalkan satu 
diantaranya budaya seni yang masih tetap 
terjaga, khusunya kesenian tradisional Kuda 
Lumping. Agar kesenian tradisional Kuda 
Lumping tetap berkembang sehingga tidak 
hilang dengan seiring perkembangan jaman. 
Bagi pembaca diharapkan mendapat 
pengetahuan baru tentang keberagaman 
kesenian tradisional yang ada di Indonesia, 
terutama dalam hasil penelitian ini yaitu 
kesenian tradisional Kuda Lumping di Desa 
Sinar Tebudak Kecamatan Tujuh Belas 
Kabupaten Bengkayang. 
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